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Abstrak

Anak dengan gangguan spektrum autisme sering mengalami hambatan dalam perkembangan motorik halus
yang berdampak pada proses pembelajaran, kemandirian, dan aktivitas sehari-hari. Kondisi ini menuntut
adanya kegiatan pendampingan dan stimulasi yang berkelanjutan melalui media pembelajaran yang sesuai
dengan karakteristik anak autis. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk mendeskripsikan
penerapan media puzzle sebagai upaya menstimulasi perkembangan motorik halus anak autis kelas I di SLB
Autis Harapan Mandiri Palembang. Metode pelaksanaan pengabdian dilakukan melalui observasi,
pendampingan, dan praktik langsung kegiatan bermain puzzle bersama peserta didik selama kegiatan magang.
Media puzzle yang digunakan berupa puzzle bergambar hewan dan puzzle berbentuk jari-jari tangan yang
disesuaikan dengan kemampuan anak. Kegiatan dilaksanakan dalam tiga kali pertemuan selama dua minggu
dengan melibatkan guru kelas sebagai mitra pendamping. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan
koordinasi mata dan tangan, ketepatan gerak jari, fokus perhatian, serta ketahanan duduk dan kemandirian
anak dalam menyelesaikan tugas. Kesimpulan dari kegiatan pengabdian ini menunjukkan bahwa media puzzle
dapat digunakan sebagai alternatif media stimulasi yang efektif, aplikatif, dan menyenangkan dalam
mendukung perkembangan motorik halus anak autis di lingkungan sekolah luar biasa.

Kata Kunci: Puzzle; Motorik Halus; Autis.

Abstract

Children with autism spectrum disorders often experience obstacles in fine motor development that impact
the learning process, independence, and daily activities. This condition requires continuous mentoring and
stimulation activities through learning media that are appropriate to the characteristics of autistic children.
This community service activity aims to describe the application of puzzle media as an effort to stimulate the
fine motor development of autistic children in grade I at the Harapan Mandiri Autism Special Needs School
in Palembang. The community service implementation method is carried out through observation,
mentoring, and direct practice of playing puzzles with students during the internship. The puzzle media used
were animal-picture puzzles and finger-shaped puzzles that were adjusted to the children's abilities. The
activity was carried out in three meetings over two weeks with the involvement of the class teacher as a
mentoring partner. The results of the activity showed an increase in eye-hand coordination, finger movement
accuracy, attention focus, as well as sitting endurance and independence of children in completing tasks. The
conclusion of this community service activity shows that puzzle media can be used as an alternative
stimulation media that is effective, applicable, and fun in supporting the fine motor development of autistic
children in a special school environment.

Keyword: Puzzle; Fine Motor Skills; Autism.
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1. Pendahuluan

Anak dengan gangguan spektrum autisme (Autism Spectrum Disorder/ ASD) merupakan anak
berkebutuhan khusus yang mengalami hambatan dalam aspek komunikasi, interaksi sosial, perilaku,
serta perkembangan sensorimotor, termasuk kemampuan motorik halus. Motorik halus berperan
penting dalam menunjang kesiapan belajar, kemandirian, dan partisipasi anak dalam aktivitas sehari-
hari, seperti menulis, menggambar, dan memanipulasi benda. Namun, pada anak autis,
perkembangan motorik halus sering mengalami keterlambatan sehingga memerlukan stimulasi yang
terarah dan berkelanjutan. Berdasarkan observasi awal sebelum kegiatan pengabdian dimulai,
diketahui bahwa anak autis kelas I yang menjadi sasaran kegiatan menunjukkan keterbatasan dalam
mempertahankan fokus perhatian dan ketahanan duduk saat mengikuti kegiatan pembelajaran.
Anak hanya mampu duduk dan terlibat dalam aktivitas selama beberapa menit sebelum
menunjukkan perilaku berpindah tempat atau kehilangan fokus. Selain itu, anak masih
menunjukkan tingkat ketergantungan yang cukup tinggi terhadap pendamping, khususnya dalam
aktivitas yang menuntut keterampilan motorik halus, seperti memegang alat tulis, menyusun benda,
dan menyelesaikan tugas hingga tuntas. Koordinasi mata dan tangan anak juga belum berkembang
optimal, terlihat dari seringnya kepingan pugzle atau alat belajar tetlepas dari genggaman serta
kebutuhan akan bantuan langsung dari guru. Kondisi awal tersebut diperoleh melalui observasi
langsung selama kegiatan pembelajaran di kelas dan diskusi dengan guru kelas, schingga
memberikan gambaran awal mengenai kebutuhan spesifik anak sebelum intervensi dilakukan. Data
awal ini menjadi dasar dalam perancangan kegiatan pengabdian, khususnya dalam pemilihan media
pembelajaran dan penyesuaian tingkat kesulitan aktivitas.

Observasi lanjutan kemudian difokuskan pada satu anak autis kelas I berinisial I, yang dilakukan
selama enam minggu, yaitu sejak 6 Oktober hingga 14 November 2025. Berdasarkan hasil observasi
lanjutan tersebut, diketahui bahwa K mengalami hambatan yang cukup menonjol pada kemampuan
motorik halus. Hambatan tersebut terlihat pada kesulitan memegang alat tulis dengan benar, tulisan
yang belum terkontrol, aktivitas mewarnai yang kurang terarah, serta ketergantungan terhadap
pendampingan guru dalam menyelesaikan tugas. Selain itu, K juga menunjukkan keterbatasan dalam
mempertahankan fokus dan ketahanan duduk saat kegiatan belajar berlangsung. Motorik halus
merupakan kemampuan yang melibatkan koordinasi otot-otot kecil, khususnya jari dan pergelangan
tangan, yang berperan dalam aktivitas presisi seperti menulis dan menyusun benda (Hurlock, 1999).
Pada anak autis, keterlambatan perkembangan motorik halus sering berkaitan dengan gangguan
koordinasi dan perhatian (Prasetyono, 2008). Media pugzle merupakan permainan edukatif yang
melibatkan aktivitas memegang, mencocokkan, dan menyusun kepingan gambar schingga dapat
melatih koordinasi mata dan tangan, konsentrasi, serta ketekunan anak (Suyadi, 2019). Penelitian
Darmayasa dkk. (2020) menunjukkan bahwa penggunaan pugzle secara terstruktur dapat
meningkatkan kemampuan motorik halus anak autis. SLB Autis Harapan Mandiri Palembang
sebagai lembaga pendidikan khusus memiliki peran penting dalam memberikan layanan pendidikan
yang sesuai dengan kebutuhan anak autis. Berdasarkan hasil observasi tersebut, diperlukan kegiatan
pendampingan pembelajaran yang aplikatif dan menyenangkan untuk menstimulasi perkembangan
motorik halus anak. Salah satu media yang dinilai sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan anak
autis adalah media puzgle, karena melibatkan aktivitas manipulatif yang dapat melatih koordinasi
mata dan tangan, ketelitian, serta fokus perhatian anak. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
bertujuan untuk mendeskripsikan dan menerapkan penggunaan media pagzle sebagai sarana
stimulasi perkembangan motorik halus anak autis kelas I di SLB Autis Harapan Mandiri Palembang.
Selain itu, kegiatan ini bertujuan untuk membantu guru dalam menyediakan alternatif media
pembelajaran yang efektif dan menyenangkan sesuai dengan karakteristik anak autis. Kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini diharapkan memberikan manfaat baik secara teoretis maupun
praktis bagi berbagai pihak yang tetlibat, khususnya dalam konteks pendidikan anak berkebutuhan
khusus. Secara teoretis, kegiatan pengabdian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan kajian di bidang pendidikan khusus dan psikologi perkembangan, khususnya terkait
penerapan media pembelajaran manipulatif dalam menstimulasi perkembangan motorik halus anak
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autis. Hasil kegiatan ini dapat memperkuat pemahaman bahwa penggunaan media puzgle sebagai
aktivitas bermain terstruktur mampu meningkatkan koordinasi mata dan tangan, fokus perhatian,
serta keterampilan motorik halus anak dengan gangguan spektrum autisme. Selain itu, kegiatan ini
dapat menjadi referensi empiris bagi pengembangan program pengabdian dan pembelajaran
berbasis bermain di sekolah luar biasa. Secara praktis, kegiatan ini memberikan pengalaman belajar
yang menyenangkan dan bermakna melalui permainan pugzgle, schingga dapat membantu
meningkatkan kemampuan motorik halus, ketahanan duduk, fokus perhatian, serta kemandirian
anak dalam menyelesaikan tugas. Bagi guru dan sekolah, kegiatan ini dapat menjadi alternatif
strategi pembelajaran dalam menstimulasi motorik halus anak autis, di mana media puzgle yang
digunakan dapat diaplikasikan secara berkelanjutan dalam kegiatan pembelajaran maupun terapi di
sekolah. Bagi lembaga pendidikan dan masyarakat, hasil kegiatan pengabdian ini dapat menjadi
bahan pertimbangan dalam pengembangan program pendampingan dan layanan pendidikan bagi
anak berkebutuhan khusus, khususnya dalam pemilihan media pembelajaran yang efektif dan sesuai
karakteristik anak autis. Selain itu, kegiatan ini memberikan pengalaman langsung bagi mahasiswa
pelaksana pengabdian dalam menerapkan ilmu psikologi dan pendidikan khusus di lapangan,
sckaligus meningkatkan keterampilan observasi, pendampingan, serta kepekaan sosial terhadap
kebutuhan anak berkebutuhan khusus.

2. Metode

2.1 Jenis dan Desain Kegiatan

Metode penerapan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan
partisipatif dengan melibatkan anak sebagai sasaran utama dan guru kelas sebagai mitra
pendamping. Pelaksanaan dirancang secara bertahap dan sistematis melalui tahap persiapan,
pelaksanaan, evaluasi, dan tindak lanjut, dengan tujuan agar anak dapat beradaptasi secara optimal
tethadap media yang digunakan serta memperoleh stimulasi motorik halus sesuai kemampuan dan
perkembangan. Sasaran kegiatan adalah satu anak kelas 1 dengan gangguan spektrum autisme di
SLB Autis Harapan Mandiri Palembang, dipilih berdasarkan observasi awal dan rekomendasi guru
dengan kriteria: terdaftar sebagai siswa aktif, mengalami hambatan motorik halus seperti kesulitan
memegang alat tulis, menyusun benda, dan koordinasi mata—tangan, memiliki keterbatasan fokus
dan ketahanan duduk saat pembelajaran, serta bersedia berpartisipasi aktif bersama pihak sekolah.

Tahap persiapan dimulai dengan survei dan observasi kemampuan motorik halus melalui
pengamatan langsung selama pembelajaran, kemudian koordinasi dengan guru kelas dan
pembimbing lapangan untuk menyepakati jadwal, durasi, dan peran masing-masing pihak. Media
puzzle yang digunakan terdiri atas puzzle bergambar hewan dan berbentuk jari-jari tangan, dirancang
dengan tingkat kesulitan bertahap mulai dari jumlah kepingan sedikit hingga lebih banyak, serta
ukuran kepingan besar hingga sedang agar sesuai kemampuan anak. Penentuan tingkat kesulitan
didasarkan pada hasil observasi awal terhadap kemampuan menggenggam, koordinasi mata dan
tangan, serta fokus perhatian anak. Instrumen observasi berupa lembar observasi perkembangan
motorik halus dan fokus perhatian juga disusun. Tahap pelaksanaan dilakukan dalam tiga
pertemuan dengan durasi +30-40 menit setiap kali, disesuaikan dengan kondisi dan daya
konsentrasi anak, serta melibatkan pendampingan guru kelas. Anak diajak bermain dan menyusun
puzzle secara bertahap, mulai dari tingkat kesulitan rendah (jumlah kepingan sedikit dan bentuk
sederhana) hingea sedang (jumlah kepingan lebih banyak dan bentuk lebih kompleks), dengan
peningkatan yang fleksibel dan tidak memaksa, mempertimbangkan kesiapan dan respons anak
pada tiap pertemuan. Evaluasi berlangsung melalui observasi berkelanjutan menggunakan lembar
observasi yang telah disusun, dengan indikator meliputi koordinasi mata dan tangan saat menyusun
puzzle, ketepatan dan kekuatan gerak jari dalam memegang dan menempatkan kepingan, fokus
perhatian selama kegiatan, ketahanan duduk, serta tingkat kemandirian anak dalam menyusun pagzie.
Hasil observasi dianalisis secara deskriptif dengan membandingkan kondisi awal dan perkembangan
anak pada setiap pertemuan. Tahap tindak lanjut berupa pemberian rekomendasi kepada guru kelas
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mengenai penggunaan media pugz/e sebagai alternatif stimulasi motorik halus yang dapat diterapkan
secara rutin, serta diskusi untuk menyesuaikan tingkat kesulitan puzgle sesuai perkembangan
kemampuan anak agar kegiatan dapat dilanjutkan secara mandiri oleh pihak sekolah.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1 Hasil

Berdasarkan hasil evaluasi, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berhasil mencapai
indikator keberhasilan yang telah ditetapkan. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan positif pada
perkembangan motorik halus anak autis kelas I di SLB Autis Harapan Mandiri Palembang setelah
penerapan media pugzle sebagai sarana stimulasi. Peningkatan tersebut diperoleh melalui
pengamatan langsung selama pelaksanaan kegiatan serta penilaian menggunakan lembar observasi
perkembangan motorik halus. Pada kondisi awal sebelum kegiatan, anak hanya mampu
mempertahankan fokus dan ketahanan duduk selama sekitar 5-10 menit, serta membutuhkan
bantuan fisik intensif dari pendamping dalam menyusun pazgl. Anak mengalami kesulitan
mengoordinasikan gerakan mata dan tangan, schingga kepingan puzgle sering tidak tepat
ditempatkan dan aktivitas tidak dapat diselesaikan secara mandiri. Setelah pelaksanaan kegiatan
secara bertahap dalam tiga kali pertemuan, terjadi peningkatan yang nyata. Anak mampu
mempertahankan fokus dan ketahanan duduk hingga sekitar 20-30 menit, mengikuti instruksi
dengan lebih baik, serta menunjukkan peningkatan ketepatan dalam memasangkan kepingan puzzle
berdasarkan bentuk dan warna. Selain itu, jumlah kepingan pugzle yang dapat disusun secara mandiri
juga meningkat, dari hanya 2-3 kepingan pada pertemuan awal menjadi 4-6 kepingan pada
pertemuan terakhir. Hasil evaluasi juga menunjukkan peningkatan pada aspek kemandirian, di mana
ketergantungan terhadap bantuan fisik pendamping berkurang secara signifikan, dan anak mampu
menyelesaikan aktivitas menyusun puzg/e dengan arahan verbal minimal. Waktu yang dibutuhkan
untuk menyelesaikan puzz/e menjadi lebih singkat, yang menunjukkan adanya peningkatan efisiensi,
koordinasi, dan kontrol gerak jari. Secara keseluruhan, hasil kegiatan menunjukkan bahwa
penggunaan media pugzle secara bertahap dan terstruktur efektif dalam meningkatkan kemampuan
motorik halus, fokus perhatian, dan kemandirian anak autis.

A % = 't.
(a) Pembagian hadia untuk siswa (b) Foto bersama guru pendamping
Gambar 1. Kegiatan Dokumentasi

3.2 Pembahasan

Hasil kegiatan pengabdian ini menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif berbasis permainan
edukatif sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan anak autis. Peningkatan kemampuan motorik
halus, fokus perhatian, dan kemandirian yang terjadi tidak hanya menunjukkan keberhasilan media
yang digunakan, tetapi juga efektivitas proses pendampingan yang dilakukan secara konsisten dan
bertahap. Media puzz/e memberikan stimulasi visual dan motorik secara simultan, sehingga
mendukung peningkatan koordinasi mata dan tangan serta ketepatan gerak jari. Hal ini sejalan
dengan teori perkembangan motorik halus yang menekankan pentingnya aktivitas manipulatif
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dalam melatih otot-otot kecil dan kontrol gerakan (Hurlock, 1999). Pada anak autis, aktivitas
konkret dan berulang seperti menyusun pu#zz/e membantu memperkuat perhatian dan mengurangi
distraksi selama kegiatan belajar. Peningkatan durasi fokus dan berkurangnya ketergantungan
terhadap pendamping menunjukkan bahwa anak tidak hanya mengalami perkembangan pada aspek
keterampilan motorik, tetapi juga pada aspek regulasi diri dan kepercayaan diri. Progres dari pugzie
sederhana ke tingkat kesulitan sedang memungkinkan anak beradaptasi secara bertahap tanpa
tekanan, sehingga proses belajar betlangsung lebih efektif dan menyenangkan. Selain itu,
keterlibatan guru kelas sebagai mitra pendamping berperan penting dalam keberhasilan kegiatan.
Kolaborasi antara pelaksana dan guru memastikan pemberian arahan yang konsisten serta
penyesuaian aktivitas sesuai kebutuhan anak. Temuan ini memperkuat hasil penelitian sebelumnya
yang menyatakan bahwa pembelajaran berbasis permainan edukatif, seperti puzzle, efektif dalam
menstimulasi perkembangan motorik halus dan membentuk sikap positif anak autis (Darmayasa
dkk., 2020). Kegiatan pengabdian ini tidak hanya memberikan dampak praktis bagi perkembangan
anak, tetapi juga menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif dengan pemilihan media yang tepat
dapat menjadi strategi pengabdian kepada masyarakat yang aplikatif, kontekstual, dan berkelanjutan
dalam bidang pendidikan khusus.

4. Kesimpulan dan Rekomendasi

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di SLB Autis Harapan Mandiri
Palembang telah berhasil mencapai tujuan utama, yaitu menerapkan media puzzle sebagai sarana
stimulasi perkembangan motorik halus anak autis kelas I melalui pendekatan partisipatif. Penerapan
media puzzle terbukti efektif sebagai alternatif pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik anak
autis karena mampu melibatkan anak secara aktif dalam proses belajar yang bersifat konkret dan
menyenangkan. Secara umum, kegiatan ini menunjukkan bahwa penggunaan media puzzle dapat
memberikan dampak positif yang terarah terhadap peningkatan kemampuan motorik halus anak,
yang mencakup koordinasi mata dan tangan, ketepatan gerak jari, serta kemandirian dalam
menyelesaikan tugas. Selain itu, kegiatan pengabdian ini juga mampu mendorong peningkatan fokus
perhatian dan sikap positif anak terhadap kegiatan pembelajaran, schingga proses stimulasi
berlangsung lebih optimal. Dapat disimpulkan bahwa media puzzle merupakan media yang aplikatif
dan efektif untuk digunakan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat di bidang pendidikan
khusus. Kesimpulan ini menjawab secara langsung tujuan kegiatan yang telah ditetapkan, serta
menegaskan bahwa pendekatan pembelajaran berbasis permainan edukatif dapat menjadi strategi
yang tepat dalam mendukung perkembangan motorik halus anak autis di lingkungan sekolah luar
biasa.

5. Ucapan Terima Kasih
Penulis mengucapkan terima kasih kepada SLB Autis Harapan Mandiri Palembang sebagai
mitra kegiatan pengabdian kepada masyarakat atas dukungan, ketja sama, dan kesempatan yang

diberikan selama pelaksanaan kegiatan. Apresiasi juga disampaikan kepada kepala sekolah dan guru
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